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could be accepted by the society that was mostly Hindu, Buddha and genuine beliefs. Thus,
transitional Islamic culture can at once be said as a medium to conserve Majapahit culture.

The process can happen because of five major requirements, namely principle of utility,
principle of function, principle of concreteness, principle of early learning and principle of
integration.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH |

Dalam Sejarah Indonesia abad XV-XVII, peranan Giri tidak kalah
pentingnya dibandingkan dengan kerajaan-kerajaan Islam lainya, misalnya kera-
jaan ‘Samudra Pasai (1293 M); Demak (1478-1546), Pajang (1546-1572 M), dan
Mataram (15725-1755 M). Giﬁ sebagai pusat kegiatan politik, sosial, ekonomi
:dan keagamaan memegang peranan penting pada masa-masa proses Islamisasi di
Jawa Timur.! Periode transisi dari jaman Hindu—Buﬂdha ke zaman Islam dikenél
dengén sebutan Zaman Peralihan.?

Sejak awal berdasarkan sumber-sumber tradisional dan sumber asing telah
dikenal Giri sebagai' pusat keislaman. Wajar bila di kemudian hari Giri' lebih
dikenal sebagai kerajaan agama’ sedang Sunan Giri atau Prabu Sat Mata sebagai
pendiri dan penguasa termasyhur dengan sebutan pendiri Dinasti Rohani® dan
Sunan Girilah tokoh Wali Sanga yang fnﬁla—mula sekali membangun kediaméh '
dan tempat berkhalwat dan tempat pemakaman di puncak sebuah bukit.

| Meskipun secara resmi tidék dikenal sebagai suatu kerajaan seperti kera-

jaan-kerajaan lain sebagaimana yang telah disebutkan di atas, Giri yang didirikan

! MA.V. Meilink Reolovosz, Asian Trade and European Influence in The Indoneslan
Archipelago between 1500 and 1680 (The Hague Martinus Nijhooftt), hlm. 105.

? Mohammad Hablb Mustopo, Kebudayaan Islam di Jawa Timur : Kajian Beberapa
Unsur Budaya Masa Peralihan (Yogyakarta: Jenderal, 2001), hlm. 1.

3 Hamka, Sejarah Umat Islam Jilid 1V (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 145-146.
4 H).De Graaf, Cs. Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa. Kajian sejarah Politik Abad ke-15

dan ke-16, terjemahan. oleh Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nasional (Jakarta
‘Grafiti dan KITLV. Press, 1985), him. 124,



.oleh Prabu Sat Mata di sekitar 1485 M lebih sering disebut sebagai penguasa
‘Giri Kedatvon.5 Istilah ini didasarkan pada pembangunan kedaton oleh Prabu Sat -
Mata pada tahun di atas yang sekaligus sebagai pusat kegiatan pendidikan
keagamaan. Setelah Sunan Ampel wafat pada tahun 1477 M, tampaknyé
kepemimpinan dan kepeloporan sebagai penyebar agama Islam berpindah ke
- tangan Sunan Giri.

Berdasarkan sumber-sumber tradisional, Sunan Giri yang pada masa mﬁ-
danya bernama Jaka Samodra atau Raden Paku adalah salah satu santri di Ampel
Denta bersama-sama Raden Makhdum Ibrahim, putera Sunan Ampel. Dalam
.‘surbnber tradisional, Babad Tanah Djawi, disebutkan bahwa Raden Paku, selain ‘
menjadi ménantu penguasa lokal, Ki Ageng Bungkl.il (Surabaya) juga mengawini
puteri Sunan 'Aﬁlpel. | Wajar bila sepehinggal Sunan Ampel, Giri meneruskan
kepcmhﬁpinan Ampel dalam aktivitas dan kepemimpinan komunitas Islam di
| ~ Jawa. Bahkan kemasyhuran Giri sebagai pesantren justru melebihi Ampel. Hal ini
terbukti di Jawa bahwa pada waktu-waktu berikutnya Giri bukan hanya menjadi
pusat kegiatan keagamaaaxi, akan tetapi juga menjadi pusat kehidupan politik.
Akan tetapi peranan. politik Giri baru berkembang pesat bersamaan dengén
:m'aSa-masa akhir kerajaan Majapahit (1527 M). Tampaknya semasa Prabu Sat
Mata atau Raden Paku, bagaimanapun jﬁga Giri ma51h berada di bawah bbayang- |
bayang kekuasaan Kerajaan Majapahit yang sudah mengalami disintegrasi. Selain
Giri, kekuésaan kokoh yang pada waktu itu sedang tumbuh adalah Demak, Jepara

5 Aminuddin Kasdi, Transkripsi Babad Gresik versi Arab Pegon. Penerbitan oleh Pemda
Kabupaten Gresik, 1990. Lihat JAB. Wisselius Historich Onderzoek naar de Gestelijkke en
wereldjjke. Superamtickl van Greese op Midedden Oots Java Gedurende de 16 een 17 eew, TBG
XXIII (1876), hlm. 464, : -



dan Tuban.’ Sunan Giri pertama diperkirakan meninggal dunia pada tahun Syaka
1428 (1506 M). Oleh masyarakat setempat tahun kematian tersebut dilukiskan
‘dalam béntuk kronogram pada gambar bentar, yakni dua ekor naga berwujud satu
(naga roro warnining sami).” |
Dalam penulisan sejarah Indonesia, khususnya dari sumber Giri, segi segi
genealogis muncul di dalam beberapa penulisan histbriograﬁ tradisional. Misalnya
‘Babad Tanah Djawi® maupun Babad Gresik® Sunan Giri memberikan
legitimasinya kepada penguasa Pajang (1546-1582 ) dan pendiri Mataram (575-
1755M). | ' ' |
Dalam tahun-tahun terakhir kebefadaan kerajaan Majapahit, berdasarkan
:ataé pemberitan “Babad Tanah Djawi”, dikatakan bahwa Giri terlibat dalam
penyerbuan yang dilakukan oleh kekuatan pasuka.ﬁ Islam Demak. Akan tetapi
berdasarkan bukti-bukti epigrafis dan berita-berita Portugis serta Spanyol pembe-
ritaan Babad Tanah ijawi tersebut tidak dapat dibertahankan lagi dan bahkan
sangat diragukan.'” Sumber-sumber lokal memberitakan bahwa konflik itu terjadi

antara sisa-sisa kekuatan kerajaan Majapahit, yakni Sengguruh dan Dhaha yang

S Ibid, hlm. 178.

7 Aminuddin Kasdi, Kepurbakalaan Sunan Giri ( Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel
Surabaya) Buku Teks untuk kalangan sendiri. Tidak diterbitkan. 1987), him. 42. '

, 8 W.L. Olthof. Poenika Serat Babad Tanah Djawi Wiwit saking Nabi Adam Doemoegi
ing Taoen 1647 ( Gravenhage: Martinus Nijhoff, tt.), him. 236.
J.J. Raas. “Hikajat Bandjar” (The Hague Martinus Nijhoff, 1968), him. 1-60.

~ ® Aminuddin Kasdi, Babad Gresik Tinjauan Historiografis ( Surabaya: IKIP Surabaya
Press. 1995), him. 14.

9 MS. Koleksi Bibbliotheca der Rikjuniversiteit de Leiden No. : OF 0581 C him. 3008).
Pemberitaan keterlibatan Giri dalam penyerbuan ke Majapahit terdapat dalam JJ. Raas Babad
Tanah Djawi : de Prosa versie van Ng. Kertapradja doordeleth Foris Publications 1987.
Pemberitaan ini bertentangan dengan pemberitaan Prasasti Jiyu I-IV (TH 1946 M) yang
membuktikan bahwa pada tahun itu kerajaan Majapahit masih berdiri, kemudian diserbu oleh
Girindrawardhana. Oleh Girindrawardhana pusat kerajaan dipindahkan ke Dhaha (Dayo).



- menyerang Giri pada masa Sunan Dalem (1508-1545 M). Dalém peristiwa
tersebut sisa-sisa kekuatan kerajaan Majapahit dapat dipukul mundur.’ |
Munculnya sebutan “Giri”, apakah Girindrawardhana Dyah Ranawijaya,
‘Girindrawardhana Dyah Wijayakarana maupun Qirisawardhana (sebagaimana
tercantum pada Prasasti Jiyu maupun Prasasti Waringin Pitu),'? baik sebagai
sebutan untuk nama orang maupun wangsa yang sama-sama memiliki persoalan
politik dengan Majapahit, mengingatkan kita pada dinasti “ Sunan giri”. Im bisa
- dimaklumi dengan penjelasan bahwa munculnya istilah tersebut bersamaan
dengan periode akhir dan runtuhnya Majapahit, bahkan sama-sama terlibat
bentrok  fisik melawan Majapahit tersebut. Girindrawardhana mengalahkan
Kertabhumi yang secara de facto penguasa Majaphit, sedang Sunan Giri, dalam
‘hal ini Sunan Dalem juga pernah melakukan perlawanan terhadap sisa-sisa laskar
Majapahit, Sengguruh. Di samping itu juga kareﬁa Girindrawardhana adalah
penguasa dari Gunung, sementara Sunan Giri juga penguasa dari Gunung. /ndra
berarti Raja, sementara susuhunan berarti orang yang amat dihormati. Hal ini
~ disebutkan di sini dengan harapan untuk menghindari kerancuan di antara
keduanya. |
Selanjutnya ketika kerajaan Mataram mulai meluaskan wilayah kekua-
saanya di Jawa Timur, Sunan Prapen (1545 -1625 M), berusaha menjadi pe-

nengah atau mediator. Akan tetapi tatkala seluruh penguasa ldkal (Bupati) di

! Masalah keruntuhan Majapahit Serat Kandha menyatakan dengan Candrasengkala
“Sirna llang Kertaning Bhumi” (1400 C/1478 M). Berdasarakan prasassti Jiyu I-IV bertarikh
1486 M. Majapahit masih ada, tetapi pusat pemerintahan dipindahkan oleh Girindrawardhana ke
Dhaha. Sumber Spanyol dan Portugis menyebutkan bahwa pada tahun 1513 M dan 1522 M
pusat kekuasaan Hindu Jawa tersebut berada di Dayo (Dhaha). Lihat Armando Cortessue “The
Suma Oriental” of Tome Pires on A ccount of The East from The Red Sea to Japan. Writen
in Malacca and India in 1512 M/1513 M. London, Hakluyt Society, ‘44 hlm. 174-176

12 Hasan Djafar, Girindrawarddhana Beberapa Masalah Majapahit Akhir (Jakarta :
Yayasan Dana Pendidikan Budhis Nalanda, 1978), him. 69.



Jawa Timur berhasil ditundukkan oleh Mataram maka tinggal Giri sebagai satu-
satunya kekuatan yang belum mengakui hegemoni Mataram. Gm selanjutnya
menjadi musuh Mataram dan baru berhasil ditundukkan oleh kerajaan di Jawa
Tengah tersebut pada tahun 1636 M." Ekspedisi Mataram tersebut, secara
' paﬁjang lebar dipaparkan dalam Serat Babad Tanah .Djawi. o

Perkembangan sejarah tentang Kedaton Giri setelah penaklukan Mataram,
kemudian melahirkan berbagai macam karya sastera dalam literatur Jawé,
khususnya karya sufi dan atau kebatinan. Satu di antara sekian banyak karya terse-
but yang paling populer adalah ‘Serat Centhini”."’ |

Kedudukan Giri sebagai pusat kegiatan keagamaan pada abad-abad ke 15
-17 femyata séka.ligus mengkonservasi unsur-unsur budaya sebelumnya. Unsur
budaya yang terus dilestarikan tersebut selain merupakan aspek-aspek kepur-
bakalaan seperti bangunan-bangunan mesjid, cungkup makam, relief struktur
maupun fuﬁgsinya, juga berkaitan dengan filologi, di antaranya atau masih tetap
digutiakanya istilah-iétila.h lama, misalnya kata Giri (Gunung), Hyang Suksma, |
Hyang Manon, Hyang Widi (Tuhan). Istilah Swnan berasal dari kata-l;ata Su-

Suhun-an, artinya orang yang dipuja. Gelar Sat Mata, maknanya sama dengan

¥ H.J. De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram : Politik Ekspansi Sultan Agung, Judul
Asli  “De Regering van Sultan Agung, Vopsrt van Mataram, 1613-1645, en Diue van Zijn
Voorganger. Penembahan Seda ing Krapjak. 1601-1613 (Leiden : Diterbitkan sebagai No : 23 seri
Verhangedelingen van KITL, 1958), hlm. 159-162.

WL Olthof, Poenika Serat Babad, him. 197.

' Harun Hadiwijono, Kebatinan Jawa abad 19( Jakarta : BPK. Gunung Mulia, 1984),
him. 7-8. Lihat pula M.S. Sathin, Koleksi Bebleotheik ~Rijks , Universitas de Leiden, code OR
3121 (7). Lihat pula “Serat Centhini” Yasan dalem GPA Amengkunegara III. Ingkang Sinuhun
Pakubuwana V ing Surakarta. Kalatinaken miturut aslinipun dening Kamajaya (Y ogyakarta :
Penerbit Yayasan Centhini ,1986). )



Ana’l Hagq.'® Dan dalam kehidupan sosial budaya, kalender Saka tetan masih
dipakai.!” Pelestarian dari berbagai unsur budaya dari periode Indonesia Hindu,
selain Giri, terlihat juga misalnya pada pusat-pusat kegiatan keislaman, seperti
Drajat, Sendang Duwur dan juga Kudus.'® Pada masa itu para “ahli agama Islam”
juga belum dikenal dengan sebutan “ulama” melainkan masih dikenal dengan
‘sebutan pendhita.’®

Selain posisinya sebagai pusat keislaman, Giri juga‘merupakan pusat
kegiatan ekonomi, politik dan kebudayaan. Justru di Kedaton Girilah sastra Jawé
 Kuna seperti naskah-naskah  Arjunawiwaha, Ramajana, Utharakanda, dan
Bharatayudha dikoleksi oleh para penguasa Giri hingga pada akhirnya karya-
karya tersebut sampai ke kerajaan Demak, Pajang, Mataram dan Kartasura.?
Diduga kérya Kodja Djadjahan, salah satu karya sastera Islam dalam bentuk
'matjapat juga disusun di Giri.?! Salah satu naskah yang menurut masyarakat Giri

‘sampai dewasa ini eksis dan dianggap sebagai produk Giri asli adalah Kirab

16 J.P. Zoetmulder. “Manunggaling Kawula- Gusti: Pantheisme dan Monism dalam
Sastra Suluk Jawa, “terj. Dick Hartoko. Judul Asli “Pantheisme en monisme in de Javanese
Soeloek-Literature. Hasil kerjasama Perwakilan Koninklijk . Institut voor Taal-Land en-
Volkenkunde dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (Jakarta : PT Gramedia Jakarta
1990), him. 358-368.

17 MS. Koleksi Bebleotheca, him. 103.

'® Uka Tjandrasasmita. H. “Islamic Antiquites of Sendang Duwur”, terj. Sulaiman
(Jakarta : The Archeological Foundation 1975), him. 76.

% Kitab Sittin , MS. Code LOR : 8581 (oral : 3008) Koleksi Rijksuniversiteit de
‘Leiden , Netherland . Lihat pula T.E. Behrend dkk, Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara
Jilid 3- (Jakarta : Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan Yayasan Obor, 1997), him. 369.

2 Soetjipto Wirjosoeparto, Kakawin Bharatajudha (Djakarta : Bhratara, 1956), him. 36.

' R Ng. Poerbatjaraka, Kapustakan Djawi (Djakarta : PT Djabatan, 1952), hlm. 56.



Sittin. Di dalam kitab ini penyusun menetjemahkan kata jama’ taksir “al Ulama”
dengan kata-kata “para pendhita” % |

‘Dengan adanya perkembangan budaya di atas tidak mustahil apabila pada
periode-periode selanjutnya: kemudian bisa dihasilkan karya-karya tulis seperti
Babad Gresik, Babad Giri dan naskah Sarupane Barang ing Kitab ingkang
Kejawen miwah Suluk miwah Kitab Sarto Bargoh yang menjadi pokok kajian
studi ini. Karya ini selanjutnya disebut Kitab Sarupane Barang. |

Naskah Sarupane Barang ini, dijadikan pokok kajian‘ dalam disertasi ini

dengan asumsi bahwa : |

Pertama, sebzigai tempat lahirnya naskah, Giri telah memainkan peranan
" yang penting pada masa peralihan dalam kehidupan intelektual, politik maupun
keagamaan dan dakwah. Dengan Kata lain, pada saat itu Giri tidak ubahnya
sebagai pusat kebudayaan. Dalam aspek politik; Giri telah menyatakan diri
sebagai kedaton. Walaupun status kedaton belum sebesar keraton, namun dalam
‘konteks politik, wilayah kedaton memiliki aktivitas-aktivitas kenegaraan. Dalam
aspek intelektual, dari Giri telah banyak disuéuxi karya-karya tulis, baik
gubahan dari peroide sebelumnya maupun karya tulis asli, khﬁsusnya keislaman.
Dari aspek dakwah dari Girilah para dai di berbagai penjuru Nusantara
- dilahirkan, kemudian mereka mengembangkan tugasnya di daerah-daerah,
khususnya di sebelah Timur. |

Kedua, keberadaan' naskah tersebut sebagai produk budaya. Ditinjau
dengan pendekatan teori ilmu-ilmu sosial terutama dalam persektif historis dan
:sosiologis naskah itu memiliki andil yang besar dalam rangka melihat konstruksi

dan realitas kehidupan masyarakat pada zamannya dan masa-masa berikutnya dan

221 ihat Catatan kaki nomor 18.



diharapkén bisa diambil hikmahnya untuk menatap kehidupan masa kini dan masa
yang akan datang.

Sebagai produk budaya, Woodward dengan mendasarkan pa;ia teori
| praktis yang dipelopori Geertz, menyatakan bahwa: kebudayaan bukan berada di
dalam tetapi di antara pemikiran manusia. Ia dipahami melalui analisis simbol dan
diskursus publik, seperti teks-teks suci di tengah-tengah kegiatan ritual dan
keyakinan agama, sebagai perpaduan ide, persepsi, pandangan dan emosi yang
'menghubungkan individu dengan landasan yang paling mendasar | dalam
kehidupan sehari-hari.?® |

Berdasarkan teori di atas, maka naskah Kitab Sarupane Barang sebagai
produk budaya hasil pemikiran atau karya kreatif tokoh elite Giri dapat dipahami
~ sebagai simbol dan diskursus publik, sebagai teks suci, yang menjadi pegangan
kegiatan ritual dan keyakinan agama, yang mempengaruhi ide, persépsi,
pandangan dan emosi individu dalam meletakkan inti ajaran naskah sebagai
landasan paling mendasar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
‘interrelasi :antara teks tersebut dengan masyarakat pada jamannya dapat dimaknai
sebagai proses bagaimana elite mengkonstruk dunianya. Sedangkan dalam
persepektif konstruksi sosial yang tampak pada masa kini adalah Kketerikatan
masyarakat Jawa Timur khususnya, dan masyarakat Indonesia pada umumnya,
- yang sampai saat ini masih demikian besar dengan Giri Kedaton di mana
naskah/teks ini lahir yang sekaligus sebagai pusat kéagamaan, bahkan saat ini

Giri merupakan salah satu tempat wisata religius yang sangat populer.

: 2 Mark Woodward, R. Islam Jawa Kesalehan Normatif versus Kebatinan, (Yogyakarta:
The University of Arizona Press LKIS, 1990), him. 63.



Ketiga, naskah ini, sejauh penelusuran literatur yang dilakukan penulis,
hingga saat ini belum tersentuh pengkajian atau penelitian secara Fakademis. Baik
berdasarkan penelusuran terhadap katalog “Literature of Java® maupun lewat
“Kepustakan Djawi® tidak ditemukan adanya petunjuk bahwa .terhadap
| teks/naskah telah dilakukan studi akademis. Ternyata memang dapat dimaklumi
bahwa di pantai utara Jawa Timur masih banyak naskah yang belum disentuh
penggarapan secara akademis.
| Sebagai bukti masih banyaknya naskah yang belum tersentuh penggarapan
secara akademis dan mungkin juga masih banyak naskah yang belum ditemukan
adalah apa yang dilakukan oleh Habib Mustopo dalam karyanya “Kebudayaan
Islam di Jawa Timur": Kajian Beberapa Unsur Budaya Masa Peralihan”,
Sesungguhnya Habib Mustopo hanyalah menyinggung tiga naskah dari L:imongan
~ dan Gresik, tidak menyinggung sama sekali naskah “Kitab Sarupane barang ini.

Adapun tiga naskah im adalah dua naskah dari Lamongan dan satu naskah
dari Giri. Naskah pertama dari Lamongan tidak memiliki judul, tapi menurut
vpemilikﬁya berisikan tentang “Hakekate Manungso”. Naskah Lamongan
kedua  juga tidak berjudul, akan tetapi menurut penyalinnya dikatakan
sebagai ajaran Tarekat Syattariyah min Syaikh Abu Arfan. Sedangkan satu naskah
dari Giri adalah “Babad Giri”. Naskah-naskah ini diterima dan seorang mantan
Dekan Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel, Ust. H. Moh. Ghufron.?® Perlu

. diinformasikan bahwa Ust. H. Moh. Ghufron ini adalah seseorang yang

# T. G. Th. Pigeaud, Literatur of Java, Koningklijk Institute Voor Taal, Land, End
Volkenkunde ( Leiden : The Haque, Martinus Nijhoff, 1770), _

¥ R. Ng. Porbatjaraka, Kepustakan, him.1970.

% Habib Mustopo, Kebudayaan, hlm. 102 - 115,
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memberikan satu “Naskah Kitab Sarupane Barang ini”, untuk kemudian

'dijadika.n bahan dasar penulisan disertasi ini.

Bukti lain, bahwa naskah — naskah keislaman pantai_ utara Pulau Jawa

belum terjamah, dapat dilihat laporan penelitian dari Panitia/Tim Penelitian dan

penyusunan Buku Sejarah Sunan' Drajat, yang berjudul “Sejarah Sunan Drajat,

" dalam jaringan masuknya Islam di Nusantara”. Naskah-naskah yang belum

tergarap secara akademis selain Naskah Kitab sarto Bargoh, adalah sebagai

berikut:

L.

Naskah Badu Wanar, (Naskah berbahasa Jawa, huruf Arab Pegon) koleksi

Suleman, Dusun Badu, Desa Wanar, Pucuk, Lamongan.

Naskah Dradjat. Naskah (berbahasa Jawa, aksara pegon), koleksi Kyai
Mohammad Bakrin (alm). '

Sejatine Manusia. Naskah yang disalin Danoekoesoema, berbahasa
Jawa, huruf Arab pegon, ditulis di Perdikan Drajat, tanggal 5 Syawal 1854 J.
Sedjarah Silsilah milik R. Abdulrajak Joyoprawirb (naskah berbahasa Jawa,
huruf Jawa) alih aksara lz;ttin oleh Santoso.

Sedjarah Asal Usul ( Naskah berbahasa Jawa, huruf latin ), pemilik

Kromodihardjo, koleksi H. Syamsuddin, Surabaya.

Ilmu Rasa ( naskah berbahasa Djawa, aksara Arab Pegon. Pemiliknya Patah |
Kusuma, ketﬁrunaﬁ Pangeran Kepel di Dradjat).

Tjariosipun fngkang Nami Dradjat (berbahasa Jawa, aksara Latin). queksi R,
Setyoadi, desa Drajat, Paciran, Lamongan.

Tjatatan Aneka Warna, milik Ahmad Adanan Noer ( berbahasa Indonesia,

huruf latin ).
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9. Weweling/wasiat (berbahasa Jawa, aksara latin) koleksi, Mahmud Sugiyo,
‘Lamongan. 21
Memang harus diakui bahwa kajian tentang '"Kebatinan Islam" (dengan
meminjam istilah Harun Hadiwijono) di Indonesia, khususnya. di Jawa telah
cukup banyak dilakukan baik oleh para sarjana dalam negeri maupun asing,
namun terhadap naskah Giri Kedaton ini belum pernah dibahas. .
Naskah yang pernah mendapat perhatian studi dan bahkan telah diterbitkan
adalah sebagaimana dituturkan oleh Harun Hadiwijana. Menurufnya di Jawa
hanya ada satu naskah yang terbit dan distudi B.J.O. Schrieke dengan judul “Het
Boek van Bonang”, yang menurutv penemunya merupakan ajaran Seh Bari dan
‘'menurut Hoesein Djajadiningrat adalah Sunan Bonapg.28
Di samping kesamaan waktu penyusunan kedua naskah, Het Boek van
Bonang dan Naskah Sarupane Brang ingkang Kejawen, adé faktor lain yang
memungkihkan bersentuhanya kedua naskah ini, yakni “tunggal guru” - Bahwa
- baik Sunan Giri maupun Sunan Bonang sama-sama sealmamater ketika “nyantri’
di Pesantren Ampel Dento di bawah asuhan Sunan ampel. Demikian pula
substansi isi kedua naskah tersebut menunjukkan adanya titik titik kesamaan,
yakni keduanya sama-sama membahas tentang “Kebatinan Islam”. Lebih jauh

inti aja.ran' yang termuat dalam Het Boek van Bonang menurut Riddin Shofwan

dkk, dikatakan sebagai representasi dari ajaran Wali Sembilan.?? Pernyataan ini

7 Tim Penerbit dan Penyusunan Buku Sejarah Sunan Drajat, Sejarah Sunan Drajat,
dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara, 1988, him. 292.

2 Harun Hadiwijono, Kebatinan Jawa Abad 19 ( Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1985),

- him, 7-8. Lihat M.S. Sathin Koleksi Bebliotheek Rijks, Universitas de Leiden, code OR 3121,

him. 11.

? Riddin Shofwan Islamisasi di Jawa Walisongo Penyebar Islam di Jawa menurut Babad
(Yogyakarta : CV Pelajar, 2000), him. 77.
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secara iﬁplisit membuktikan belum adanya kajian akademis dan sekaligus
mendorong penulisan disertasi ini terhadap Naskah Sarupane Barang. |

Keempat, kondisi yang melatarbelakangi penyusunan “Naskah Sarupane
lBarang ini, adalah kondisi Giri khususnya dan kondisi masa akhir Majapahit
pada umumnya, baik dalam bidang politik, ekonomi, keagaméan khususnya
dakwah dan pusat kegiatan intelektual yang terjadi sekitar abad XV-XVI dan
bahkan XVII M. Masa ini merupakan transisi dari jaman Hindu-Buddha ke jaman
| Islam yang dikenal dengan Jaman Peralihan di Jawa Timur.®° Yang dimaksudkan
jaman peralihan adalah peralihan dari jaman Indonesia Hindu ke jéman Islam.?!
Masa peralihan ditandai dengan tumbuhnya suatu kebudayaan baru yang
menampilkan sintesa antara kebudayaan Islam dan unsur-unsur kebudayaan
Hindu-Buddha. Kondisi sosial budaya itu kemudian menjadi landasaan kﬁat bagi
tumbuhnya kebudayaan Islam, baik fisik maupun non-fisik. Kebudayaan baru
tersebut dalam kepustakaan antara lain dikenal dengan kébudayaan masé
peralihan.*?

Proses Islamisasi yang terjadi di Jawa tersebut berlangsung secara
bertahap dan damai. Ini tetjadi pada sekitar abad XV — XVIM atau pada masa
peralihan dari jaman Hindu-Buddha ke jaman Islam yang waktunya bersamaan |
dengan runtuhnya kerajaan Majapahit pada sekitar abad XVI. Hal itu sesuai
-dengan hasil penelitian Mark R. Woodward yang menyatakan bahwa “Islam

masuk begitu cepat dan mendalam ke dalam struktur kebudayaan Jawa, sebab

3% Habib Mustopo, Kebudayaan, him. 1,
3! Ibid,, him. 185.

32 Ibid., hlm. 186.
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Islam dipéluk oleh pihak keraton sebagai basis budaya untuk negara teokratik.
Kemudian, syfisme (mistik Islam), membentuk inti kerpercayaan negara (state
cult) dan teori kerajawian, sebagaimana tainpak dari kerajaan-kerajaan Bali yahg
ter-Indianisasi dan daratan Asia Selatan yang merupakan model utama agama
'rakyat. Perselisihan keagamaan tidak didasarkan pada penerimaan yang berbeda
terhadap Islam oleh orang-orang Jawa tetapi pada persoalan l@a mengenai,
bagaimana menyeimbangkan dimensi hukum (syari’af) dan dimensi ‘mistik
(tasawwuf). '

| Lebih lanjut Woodward menyatakan bahwa salah satu ciri Islam Jawa
yang menyolok adalah adanya kecepatan dan kedalamannya mem-pénetrasi
masyarakat Hindu-Buddha yang paling canggih, yang berbeda dengan di Asia
Selatan yang mayoritas penduduknya masih berpegang kuat pada Hindu,
‘sementara semua orang di Jawa sesungguhnya adalah Muslim.>*

Walaupun demikian pengaruh Hindu-Buddha tak begitu saja hilang.
Pengaruh unsur-unsur Hindu maupun Buddha terhadap budaya Islam terlihét
terutama pada seni bangunan dan karya tulis. Seni bangunan dapat dilihat
" misalnya ornamen masjid dan cungkup makam para Wali.

Penga;uh dalam karya sastra dapat diiihat dari hasil penelitian berbagai
naskah Islam dari masa peralihan. Pada masa itu banyak naskah yang ditulis
dengan huruf Jawa setelah diperkaya dengan tanda bacaan yang disesuaikan

‘dengan fonem bahasa Arab. Komunitas Muslim di Jawa Timur saat itu cukup

3 Mark R. Woodward, Islam, hlm. 4-5.

34 1bid., hlm. 353.
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~ toleran terhadap unsur-unsur budhaya Hindu-Buddha.®> Sebutan-sebutan yang
sering dipakai untuk istilah keagamaan di antaranya Hyang-Pangeran untuk
menyebut “All4h”, sembahyang untuk menyebut solat, puasa untuk menyebut
“siyam”, “pendita” untuk menyebut wlama. Toleransi demikian ini tentunya
menimbulkan konsekuensi tertentu ketika akan ditulis kembali dengan huruf
'Arab. Oleh karena itu kemudian muncul beberapa tambahan tanda baca dalam
rangka penyesuaian tersebut, lebih-lebih pada babakan berikutnyé ketika naskah-
naskah peralihan tersebut dipergunakan sebagai referensi di pondok-pesantren. .Di
samping itu banyak naskah yang diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa .sehingga
| memungkinkan lahirnya néskah karya terjemahan dan karya para cendekiawan
muslim J avs'ra.3.6 ‘ |
Pembahasan tentang Kebudayaan Islam pada masa peralihan di Jawa
Timur, dari segi perkembangan kebudayaan Indonesia sangat penting karena akan
dapat digunakan untuk melihat bagaimana proses Islamisasi pada masa peralihan
di lingkungan masyarakat, terutama di kota-kota pesisir utara Jawa, dan sekaligus.
dapat mengungkapkan produk budaya terutama hasil karya sastra para intelektuzﬂ
atau para elite beserta pengaruhnya pada masa tersebut.

Bersamaan dengan kemunduran pengaruh budayav Hindu-Buddha pada masa
Majapahit akhir dan perkembangan agama Islam, telah muncul kembali unsur-
unsur budaya dari jaman prasejarah, periode megalitikum, khususnya dalam hal
pemujaan terhadap arwah nenek moyang, leluhur, kepercayaan animisme dan
d1nam1sme dan sinkretisme antara budaya asli (lokal) aliran Buddha Tantrayana

dan Hmdu yang menjadi lahan subur dan berkembangnya ajaran manunggaling

35 Habib Mustopo, Kebudayaan, him. 186.

3 Ibid, him. 5.
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kawula gusﬁ' baik mazhab ittifddiyyah maupun wujidiyyah. Kondisi' sosial

~ budaya itu kemudian menjadi landasan kuat bagi tumbuhnya kebudayaan Islam
baik fisik maupun non fisik. Oleh karena itu berdasarkan atas empat asumsi di
atas, maka penulis berusaha membahas “Naskah Sarupane Barang ini, suatu
naskah yang secara embrional lahir di Giri Kedaton yang kodifikasinya

diperkirakan dilakukan pada masa Kartasura.

B. RUMUSAN MASALAH

Sebagaimana disebutkan dalam latar belakang masalah, maka pokok
- persoalan yang akan dicari pemecahannya lewat pembahasan dalam penulisan ini
adalah:
1. Bagaimanakah setting i(onteks kehidupan masyarakat di Giri ataupun

Majapahit pada masa-masa akhir, khususnya dalam kehidupan keberagamaan
‘dan keberbudayaanya pada saat naskah “Sarupane Barang ini disusun, yakni
pada saat masyarakat sedang mengalami masa tl;ansisi kehidupan keagamaan
dan keberbudayaan dari Hindu-Buddha ke Islam. Karya ini selain bersifat
monumental juga belum banyak dibahas atau diteliti.

2. Bagaimanakah corak “kebatinan Islam” yang muncul di dalam naskah
tersebut. Dengan melihat topik/judulnya, dapat diasumsikan bahwa naskah ini
memuat ajaran-ajaran kebatinan baik Jawa maupun Islam. Hal ini
'dikemukakan mengingat prosés Islamisasi Jawa telah memunculkan suatu
pendapat bahwa proses tersebut sangat diwarnai oleh semangat kebatinan. Di

dalamnya terdapat lambang-lambang serta jargon-jargon budaya batiniyyah
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yang sudah eksis sebelum proses Islamisasi Jawa. Oleh sebab itu apa makna
lambang-lambang dan jargon-jargon dalam naskah tersebut.

Bagaimanakah interrelasi antara kondisi kemasyarakatan khususnya
kehidupan beragama mereka dengan teks yang disusun pada waktu itu.
Sebagai Karya sastra keagamaan, maka teks tersebut merupakan produk

budaya masyarakat atau karya dari masyarakat di Giri, Gresik Jawa Timur,

C. TUJUAN PEMBAHASAN

Fokus pembahasan studi ini adalah telaah terhadap naskah/teks

Sarupane Barang, yang tujuan pembahasannya dirumuskan sebagaimana

 berikut

L.

Menjelaskan setting kehidupan masyarakat di Giri sebagai penghasil naskah
tersebut dan juga masyarakat Majapahit dan Jawa Timur pada umumnya
dalam hal-hal yang berhubungan dengan kondisi sosial politik, sosial budaya,
keagamaan, ekonomi dan hubungan antarwarga.

Untuk mengungkapkan isi kandungan naskah/teks serta menguak berbagai
makna dari lambang-lambang dan jargon sebagaimana tertera di dalam teks
“Sarupane Barang, khususnya yang berhubungan dengan Kebatinan Islam,
dikaitkan dengan alam pemikiran Islam (sufi) dan kebatinan di JaWé pada
abad-abad XVI - XVIf.

Untuk menjelaskan konstruksi sosial di balik isi teks yaitu kondisi
perkembangan kebudayaan dan kehidupan keagamaan saat itu. Hal ini

dilandasi suatu asumsi bahwa suatu teks/ naskah atau karya sastra pada
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umumnya adalah merupakan produk budaya, ya.ng sudah barang tentu tidak
dapat keluar dari ruang dan waktunya.
D. MANFAAT PENULISAN
Baik secara akademis maupun praktis ingin membeﬁkan sumbangan
pemikiran terhadap pemecahan problematika krusial dan laten yaitu kerukunan
hidup beragama di negeri 1m Disadari sepenuhnya bahwa persoalan ini telah
menampakkan dinamikanya sesuai dengan perkembangan sosial di masyar#két.
Kadangkala ia menampakkan dinamika konflik dan sesekali menampakkan
dinamika yang harmonis sesama umat beragama. Sebenarnya ini mudah saja
untuk dipahami sebab bagaimanapun juga mereka adalah sama-sama komunitas

Jawa dan lebih dari itu adalah “orang Jawa”.

E. METODE
1 Obyek Pembahasan

~ Obyek studi ini adalah sebush naskah dan teks yang diberi nama
"Sarupane Barang ing Kitab ingkang Kejawen miwah Suluk miwah Kitab sarto
Barqoh ing Giri Pura Kedaton, yaitu naskah yang lahir di Giri Kedaton yang
diasumsikan lahir pada periode peralihan dari jaman Majapahit ke jaman Islam di

Jawa Timur. Teks ini sebagian merupakan fragmentasi (mugtatafar) dari ajaran
. kebatinan di Giri Kedaton. Kemudian naskahnya disalin dan diterimakan' kepada
juru kunci makam Sunan Prapen atau Sunan Giri ketiga yang sudah disalin ke

dalam tulisan Arab-Jawa (Pégon).

2. Pendekatan Teoritis
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Studi ini menitikberatkan pada dua hal pokok. Pertama telaah kontekstual,
yaitu telaah terhadap kehidupan keberagamaan dan keberbudayaan masyarakat
penghasil naskah/teks tersebut. Dengan demikian pokok studi ini yang pertama
adalah dengan pendekatan sejarah kebudayaan. Dalam melakukan pembahasan
. ini penulis mengikuti pendirian bahwa tujuan ilmu-ilmu budaya adalah untuk
memahami obyek materiilnya. Jadi tidak akan mempersoalkan kedudukan atau
faktor sebab-sebabnya. Oleil karena itu, dengan kata lain, masalahnya bukan
“mengapanya”. Jawabanya akan berwujuci penggambaran atau deskripsin&a.
Teritu saja hal ini bergantung pula pada pemahaman bahasa atau simbol-simbol
yang digunakan. Jadi masalahnya menurut penulis adalah apakah kandungan
naskah Sdrupane Barang ini memiliki hubungan dengan kondisi konkrit saat itu. |
Dan sebagaimana layaknya pembahasan ataupun penelitian lain,' penulis

mengemukakan suatu hipotesis bahwa di dalam teks Sarupane Barang ini
tergambar suatu kesejajaran konsep atau semacam ajaran agama Islam (baca
kebatinan Islam) dengan ajaran agama sebelumnya, atau setidaknya terdapat
kesejajaran keberbudayaan. |
Kedua, pendekatan teks naskah atau maksud yang mengejawantah dalam
.teks. Oleh karena itu diperlukan pendekatan trans-disipliner, di antaranya :
Pendekatan Filoiogi, dimaksudkan untuk melihat teks, mengingat bahwa memang
studi ini berbasis pada teks. Analisis teks menjadi hal yang amat penting sebab
teks yang dibahas dalam disertasi ini termasuk teks-teks keagamaan yaﬁg ‘secara
' teoritis memiliki hubunga:i dengan kehidupan keagamaan masyarakat (popular
religion), hubungan antara warga, keadaan sosial politik, keadaan sosial budaya
dan wacana sosial yang ada. Hal ini bisa diterangkan dengan pendapat

‘Woodward, yang menyatukan teori Neo Taylorian, bahwa agama merupakan
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suatu sistem penjelasan (explanatory sistem) dengan antropologi kognitif
kontemporer dan teori praktek (practice theory) sebagaimana disebut oleh
Ortner.*’

Di samping itu analisis teks dianggap penting karena: (a) teks-teks itu
merupakan pernyataan-pernyataan yang amat detail mengenai pengetahuan dan
- penerapan budaya yang ada; (b) teks-teks itu biasa dirujuk orang/anggota'
masyarakat Jawa Timur dari segala lapisan sosial dan kepercayaan agama; dan
(c) teks-teks ‘itu berisi “citra yang dibakukan” tentang bagaimana problem
keagamaan dan kebudayaan ditangani pada masa lalu; serta (d) Teks itu jugé
berisi ajaran-ajaran dan praktek-praktek keagamaan masa lalu.®
| Dalam menelaah teks yang berbasis bahasa, maka hermeneutik dalam
pandéngan Palmer akan dapat dipergunakan menelaah isi dan maksud teks
tersebut ampai‘ makna yang terdalam. Sedangkan dekonstruksi Derrida
~ mengutamakan penyimakan yang cermat pada teks. Lebih lanjut Derrida
mengajukan model penafsiran majemuk yang saling bertentangan yang
didasarkan pada implikasi filosofis, politis, atau sosial dari penggunan bahasa
dalaxﬁ teks oleh penyusun.* |

Oleh karena itu maka di dalam kaitan dengan studi naskah ini, sengaja
}penulis berusaha untuk mencoba mempergunakan hermeunitik tersebut sebagai

media untuk memahami teks agama, dalam hal ini teks Sarupane Barang. Ketiga

37 Mark Woodward, Islam, him. 5.
38 Ibid,, hlm. 73-75

* Basrawi dan Sukidin, Metode Penelitian Kualitatif Persepektif Mikro (Grounded
Theory, Fenomenologi, Ethnology, Dramaturgi, Interaksi Simbolik, Hermeneutik, Konstruksi
Sosial, Analisis Wacana, dan Metodologi Refleski ( Surabaya : Insan Cendekia, 2002), him. 152-
154. v
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tahapan yang diprasyaratkan oleh pendekatan Hermeunitik telah tercakup di
dalamnya. Tiga prasyarat itu masing-masing adalah: Pertama mempelajari latar
‘belakang kondisi saat lahirnya teks. Hal ini sebagaimana akan dipaparkan pada
bab IIl. Kedua berupaya hadir untuk mengerahkan dan memanfaatkan
pengalaman yang ada. Dalam kajian ini penulis mencdba memanfaatkan
pengalaman bkeagarnaan dan pengalaman sosial pada umumnya. Dan ketiga
- menempatkan diri seolah-olah sebagai pelaku. Dalam hal ini peneliti sedapat
mungkin menempatkan diri pada posisi pembicara, vétau berusaha menyatukan
diri, lebur di dalam pembua;: teks. Hal 1m diperlukan agar supaya pengkaji dapat
mengosongkan pikiran yang selanjutnya melakukan rekonstruksi pikiran baru,
;yan‘g setidak-tidaknya mirip dengan penyusun teks.

Pendekatan demikian diperlukan sebab pemahaman masalahnya dapat
berjalan dengan baik, épabila di sini tidak terjadi pemilahan atau dikotomi antara
pembahas sebagai subyek dengan obyek yang dibahas. Jadi keduanya harus
~ dipandang atau berposisi sebagai subyek, yang sama-sama aktif berbicara,
berfikir dan kaya akan kesejarahannya masing-masing. Oleh sebab itu model
pembahaéannya berupa deskriptif-analitis.

Selanjutnya Ilmu Sejarah. Pendekatan ilmu sejarah ini diperlukan sebab di
samping penyusunan naskah ini terjadi pada periode peralihan dari jaman
'Majapahit ke jaman Islam, penelusuran sejarah juga diperlukan untuk
mendapatkan gambaran yang kongkrit bagaimana situasi dan kondisi krisis multi
dimensional dalam masyarakat masa akhir kerajaan Majapabhit.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk ini, pertama melakukan
| pengumpulan data yang diperlukan bagi rekonstruksinya. Dalam kajian ini yang
kami maksudkan adalah rekontsruksi Majapahit akhir dan juga Giri, karena
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secara parsial dan temporal di sana dan saat itulah fokus sejarahﬁya. Langkah
kedua édalah melakukan kritik baik intern maupun ekstern terhadap data yang
didapat sebagaimana lazimnya dalam langkah-léngkah penulisan sejarah.
Selanjutnya  adalah memberikan tafsiran terhaflap data yang didapat. Ini
dilakukan sebab pada hakekatnya di dalam sejarah sangat lumrah terjadi
penafsiran ulang ataupun bahkan penafsiran ganda, yang bisa. jadi bukan hanyé
berbeda kesimpulannya akan tetapi bisa juga bertentangan. Dan terakhir adalah
: penyajian sejarah atau historiografinya. Ini adalah suatu langkah terakhir untuk
menyampaikan dalam bentuk tertulis tentang apa yang ada dalam fikiran kami
mengenai masa lampau, dalam hal 1m masa -masa akhir Majapahit.

Sebagaimana diketahui bahwa masa akhir atau keruntuhan Majapahit
diselimuti kabut tebal kepentingan-kepentingan. Diperlukan kajian terus menerus
yang lebih obyektif dan ékademis dengan harapa:i akan segera mendapatkan
kejelasan. Salah satu di antara problem studi dalam mempelajari kemelut
runtuhnya Majapahit adalah minimnya bukti sejarah yang bisa diperoleh. Kalau
. masa-masa awal dan kejayaan Majapahit bisa dibuktikan dehgan peninggalan
artefak, candi dan beberapa karya sastera, maka tidak demikian halnya pada
‘penghujung akhir Majapahif. Mungkin aspek keberagamaan bisa sedikit terbantu
dengan ditemukannya atau ditelusurinya karya-karya keagamaan pada akhir
.Majapahit atau awal Islamisasi Jawa. Misalnya karya Bonang ( Her Boek van
Bonang), The‘ Admonitions of Seh Bari, atau beberapa teks sebagaimana
disebutkan di atas, dan kami kira yang juga penting adalah karya Giri Kedaton

yang menjadi fokus studi ini.
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Pendekatan Sosiologi Agama juga diperlukan, sebab dalam kehidupan' dan |
keadaan kongkrit agama akan selalu menampakkan wajah yang kongkrit pula.
Dari beberapa bukti artefak pada saat krisis Majapahit akhir ada usaha untuk
‘menegakkan kembali kehidupan agama Hindu-Buddha. Bersamaan dengan itu
terlihat di sana mulai revivalnya semangat lgeagmnaan/kepercayaah asli,
pemujaan arwah leluhur. Dan pada saat yang bersamaan Islam mulai “berani”
untuk menampakkan dirinya secara lebih eksis (walaupun sudah lama berada di
wilayah ini). Itulah maka di sini akan dicoba untuk mendapatkan gambaran
- kondisi keberagamaan masyarakat yang lebih kongkrit*’

Pendekatan Antropologis dipergunakan untuk menjelaskan proses
mitologisasi tokoh-tokoh dan peristiwa-peristiwa terkait. Hal ini disadari sebab
pada masyarakat “kewalian” di Jawa amat lekat sekali dengan mitos. Atau
.setidak-tidaknya berita yang sampai kepada kita dewasa ini tentang kehidupan
masyarakai lebih-lebih kehidupan keberagamaan rﬁereka tidak bisa lepas dari
mitos maupun magic dan sebagainya.’' Ajaran Kebatinan Jawa memang kaya
dengan mitos dan sangat dekat dengan “Kewalian”.

Selanjutnya telaah terhadap teks ajaran keagamaan/kebatinan secara
hermeneutik seperti diutarakan Gadamer menghasilkan suatu esensi dalam hal
batiniyah yang merupakan realitas yang benar. Esensi dalam hal ini harus bisa
‘dipahami dan diungkapkan. Lebih lanjut Gadamer menyatakan bahwa salah sétu
;seb‘ab filsafat Timur atau ajaran mistik tidak pernah dapat benar-benar mencapai

tingkatan pengakuan universal adalah karena kenyataaan bahwa filsafat tersebut

0 Jacquast Waardenburg, Populair and Official Religion (Paris, New York : Mounton
Publisher, 1986), him. 125.

*! Branislaw Malinowski, Magic, Science and religion, dalam Jacqust Waardenbﬁrg (ed)
Classical Approaches to The Study of Religion ( Paris : Martinus Frijhoff, 1985), him.239.
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berhubungan dengan hal yang tidak mempergunakan metode satupuh, selain
. menyembunyikan pengalaman-pengalaman yang tidak dapat ditembus oleh
penelitian logika. Oleh karena itu Gadamer menyediakan suatu ruang
hermeneutik untuk wahyu atau bentuk institusi yang biasa berlaku dalam
metodologi.42

Untuk mendapat gambaran tentang hubungan “timbal-balik” antara -
naskah ini dengan budaya yang mengelilinginya, di samping pendekatan
kesejarahan ‘dan budaya juga pendekatan “Strukturalisme Genetik 43 Dalani
analisis sejarah dan kébudayaan, Islam yang datang ke Indonesia, setelah agama
" Hindu »dan Buddha, mengandung konsekuensi logis terjadinya pertemuan,
perpaduan dan bahkan mungkin penyesuaian antara tradisi Islam dengan agama
atau kepercayaan yang mendahuluinya. Atau dengan kata lain Islam harus |
berhadapan dengan tradisi dan kultur agama-agama dan kepercayaan sebelumnya.
-Sehingga maklum jika kemudian muncul suatu istilah “Islamisasi Jawa dan
Jawanisasi Islam”. Sedikit banyak hal ini ikut meﬁjadi embrio lahirnya “Islam
Kejawen”. Di smnping itu Islam dengan wataknya sebagai agama dengan ajaran
yang terbuka, maka dalam perkembangannya menjadi searah dengan makin
_ luasnya wilayah kawasan Islam itu sendiri.** Perkembangan iniv tentu membawa
konsekwensi bahwa di sana tidak bisa dihinda.ri :adanya percampuran “atau

persesuaian antara Islam ﬂengan budaya dan pengetahuan masyarakat atau

42 Basrowi dan Sukidin, Metode, him. 168.

 Noeng Muhadjir, Metodologi Pernelitian Kualitatif, Edisi IV (Yogyakarta: Rake
Sarasin , 2000), hlm. 203.

44, Taufiq Abdullah, Islam di Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor dan C.V Tintamas,
1980), him. 39.
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bangsa lain yang dihadapi dan berkembang semakin luas, termasuk menyangkut
filsafat dan ajaran kebatinannya. |

Namun demikian di sisi lain Kuntowijoyo menegaskan bahwa Islam
memiliki originalitas dan otentisitas ajarannya. Oleh karena itu ketika Islam
bersinggungan dengan budaya Yunani, Persia, China atau Jawa bahkan, maka
tidak secara otomatis Islam harus diyunanikan, diperéiakan, dicinakan atau juga
dijawakan.** Ada bahagian-bahagian dan bahkan yang paling asasi tidak harus
larut dengan “pembudayaan” parsial dan temporal tersebut,

Dalam analisis “Strukturalis Genetik” ditekankan makna yang sinkroﬁ
tentang hal-hal sebagai berikut. Pertama kajian intrinsik karya itu sendiri; kedua
" latar belakang pengarang atau penyusun atau bahkan penyalin (kalau perlu) dan
ketiga adalah soal latar belalgang sosial serta latar belakang sejarah perkembangan
masyarakatnya. |
- Dalam  naskah  Sarupane Barang ini terdapat dua puluh empat
-gambar/grafis pallus (lambang kemaluan laki-laki). Masing-masing sebelas
gambar terdapat dalam teks inti dan tiga belas .ga‘mbar terdapat dalam teks
suplemen. Masing-masing gambar atau lambang tersebut dipergunakan dalam
tujuan dan kaitan yang berbeda-beda. Terhadap lambang grafis tersebut, di
samping penulis melakukan pendekatan hermeneutik, juga .bertindak sebagi
participant observer. Yakni suatu langkah untuk mendapatkan data dan bahkan
kejelasan dengan cara mengfkuti kegiatan terkait.

3. Sumber-sumber Yang Digunakan

* Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: C.V. Mizan,
1987), him. 43. :
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Sumber-sumber yang digunakan dalam studi ini meliputi bhal—hal sebagai
berikut: pertama, sumber-sumber penulisasn sejarah (historiografi) tradisidnal. Di
antaranya adalah Babad Tanah Djawi ( dalam hal ini versi Olthof dan jﬁga versi
| Galuh Mataram), Babad Gresik versi Radya Pustaka dan  beberapa hasil
penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan dengan Giri Kedaton. Upaya ini
dilakukan karena adanya keinginan untuk mencoba memberikan tempat dan
posisi terhormat kepada sumber-sumber pribumi.

Memang harus diakui bahwa upaya ini _akan menghadapi bébempa
kesulitan, sebab sumber-sumber ﬁadisional pada umumnya memiliki celah-celah
kelemahan. Di antaranya adalah: (a) Penyebutan kronologi peristiwa yang lemah
walaupun harus diakui memiliki kekuatan dalam penyebutan geneangi; (b)
’ 'Biasanya bersifat “istana sentris” dengan penekanan pada loyalitas mutlak
terhadap raja dan atau keluarganya; (c) Lebih menonjolkan unsur-unsur
kosmologis dan astrologis dari pada pertelaan atau eksplanasi sejarah, berdasarkan
vhukum-hukum dialektika sebab-akibat sebagaimana lazimnya dalam penelitian
-sejarah.

Kedua, sumber-sumber arkeologis dan | artefaktual. - Hal ini bisa
dimaklumi bahwa Giri merupakan pusat keagamaan, pusat kegiatan ekonomi,
pusat kegiatan politik dan kemasyarakatan secara umum pada jamannya atau
. tepatnya masa-masa peralihan, bahkan para sejarawan menjelaskan bahwa Giri
adalah bekas kerajaan. la meninggalkan bekas-bekas sejarah berupa benda-benda
arkheplogis dan artefak dan‘ bahkan juga karya tulis. Namun untuk benda-benda
artefaktual diakui sudah sulit direkonstruksi secara utuh untuk mendapatkan

' ga:hbaran keutuhan peristiwa.
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Ketiga. sumber-sumber filologis. Sumber ini memang merupakan sumber |
yang paling pokok dalam pembahasan ini. Oleh sebab itu analisis teks atau
penelaahan atas naskah “Sarupane Barang dilakukan secara intensif.

Identifikasi naskah, yang pertama dilakukan adalah melacak | sejarah
naskah, dan sejarah koleksi naskah, kemudian penelitian mengenai tempat iahir
naskah, daiam hal ini kondisi sosial keagamaan Giri dan sekitarnya, atau
.Majapah_it secara umum. Kemudian, sebelum melihat isi naskah, fisik naskah
‘harus diperhatikan. Di sini harus dibedakan antara teks dan naskah. Secara
‘singkat dapat dikatakan bahwa teks adalah apa yang terdapat di dalam naskah.
Dengan kata lain, teks adalah isi atau kandungan naskah, ‘sedangkan naskah
adalah wujud fisiknya. |

Selénjutnya untuk menetapkan otentisitas naskah, langkah—langkahnYa
" adalah melacak empat katalog besar, masing-masing adalah Literature of Java
karya Th. Pigeaud, (1970), kedua dengan melacak Katalog Induk Naskah-
Naskah Nusantara, diterbitkan Perpustakaan Naéional Republik Indonesia yang
disunting Behrend, (1995); ketiga Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara, |
‘Museum Sonobudoyo, Yogyakarta yang juga disunting oleh Behrend, (1990),
keempat pada karya Robert van Niel, 4 Survey of Ht:storical Source Matareials in
Java and Manila, (1970) dan akhirnya diperkuat pula déngan penelusuran
| terhadap Kapustakan Jawi karya Poerbatjaraka, (1952).

Sebagaimana diketahui bahwasanya tidak seluruh naskah atau teks di
Indonesia ini terdapat di dalam museum, khususnyé. Museum Nasional, akan
tetapi ternyata berada pada iangan—tangan perorangan baik sebagai warisan nenek
moyang maupun yang didapatkan mereka sendiri, lembaga-lembaga keagamaah,

pengurus mesjid, universitas (perpustakaan), istana raja dan lain-lain. Demikian
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:pula teks/ naskah ini, Sarupane Barang yang menjadi fokus kajian dalam
pembahasan ini adalah naskah milik perorangan di Giri. |

Sudah menjadi pendapat umum bahwa teks-teks Indonesia tidak

seluruhnya disusun dengan bahasa Indonesia atau Melayu, akan tetapi banyak
juga yang berbahasa daerah, termasuk satu di antaranya adalah naskah S;arupane
| Barang ini. Di samping itu harus diperhatikan pula aspek aksara. Ternyata tldak ,
seluruh naskah Indonesia atau Nusantara selalu ditulis dengan aksara laﬁm atau
Indonesia akan tetapi banyak juga dengan aksara daerah atau juga huruf Arab
dan Arab Pegon.
" Khusus untuk naskah Sdrupane Barang yang menjadi pokok studi 1m, harus
lebih cermat dalam membaca dan memahaminya. Sebab ternyata di dalam
aplikasi aksara Arab, Arab Pegon dan terma Arab sangat banyak ditemukan
penggunaannya yang tidak konsisten.

Keempat : Sumber lisan. Sumber ini barangkali merupakan sumber yang
paling sedikit mendapatkan porsi perhatian. Melihat pokok-pokok masalah di atas
sumber lisan digunakan untuk melakukan peneluéuran ulang atau recek terhadap
sumber data primer lﬁaupun sekunder. Sebagaimana diketahui, dalam konteks
‘over livering, di sana masih bisa didapati sisa-sisa tradisi yang masih berlaku atau
dihidup-hidupkan oleh anggota masyarakat kita.

Tradisi dan kebiasaan lama yang masih dilaksanakan térsebut, sebahagiah
masih  dilakukan secara intens, memiliki makna kerohanian dan- bahkan
- keagamaan, namun sebahagian lagi sudah tereduksi sedemikian rupa sehingga
semata-mata hanya menjadi kekayaan budaya fisik materiel belaka.

4. Sistematika Pembahasa;l

Disertasi ini tersusun atas enam bab, sebagai berikut :
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Pertama bab I: Pada bab ini membahas tentang Pendahuluan, yang memﬁat |
Latar belakang masalah, ‘Rumusan Masalah, Tujuan pembahasan, Manfaat
Penulisan, dan Metode. Dalam metode meliputi: Obyek Pembahasan, Pendekatan
Teoritis, Sumber yang digunakan, dan Sistematika Pembahasan.

Kedua bab II tentang Tinjauan Pustaka, bab ini membicarakan tentang:

Asal-usul lahirnya karya tulis kebatinan, yakni kebatinan dalam karya sastera di
Jawa Timur dengan memfokuskan pada naskah-naskah, kemudian membahas
tentang Het Boek van Bonang, juga The Admonition of Seh Bari, Serat Centhini,
Suluk Wudjil, Serat Cabolek, dan terakhir Tuhfah. Maksud dari pembahasan Bab
II ini adalah dalam rangka memberi gambaran dan informasi bahwa di Jawa
'telah banyak studi tentang Kebatinan Islam oleh beberapa sarjana baik domestik
maupun luar negeri. |

Ketiga bab III tentang Kondisi sosial akhir Majapahit sebagai setting
konteks léhirnya naskah. Yaitu membicarakan tentang kondisi sosial Méjapahit,
. khususnya pada masa-masa akhir yang meliputi: Masa Akhir Majapabhit, Kondisi
sosial politik, Kondisi sosial ekonomi, Kondisi sosial keagamaan, Kondisi Sosial
budaya, dan Masalah Hubungan antar Warga. |

Keempat bab IV membahas tentang Deskripsi dan Rekonstruksi Naskah
Sarupane Barang yang meliputi: Giri Kedaton Sebagai Tempat Lahir Naskah,
Riwayat Naskah, Usia dan Bentuk Naskah, Transkripsi Naskah, Terjemahan
Naskah. | |

Kelima bab V yang membahas Kebatinan Islam menurut ‘Naskah
- Sarupane Barang. Terhadap naskah ini dilakukan dua pendekatan. Masing-

masing pendekatan kontekstual dan pendekatan tekstual. Pendekatan
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kontgkstual mengarah kepéda aspek-aspek sosial budaya, sosial keagamaan dan
konstruks elite agama atas masyarakat. Sementara, untuk pendekatan tekstﬁal
.mehyorot unsur-unsur kebatinan Islam yang terkandung di dalam naskah; sistem
penjelasan  (explanatori system), yakni bagaimana penyusun mencoba
memberikan penjelasan tentang substansi ajaran dan makna simbol, lambang
serta penggunaahnya. .
Keenam bab VI yaitu Penutup: meliputi Kesimpulan, Saran, Daftar

Pustaka, Lampiran-lampiran, dan terakhir Daftar riwayat hidup.
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BAB VI

PENUTUP

A, Kesimpulan

Ada tiga permasalahan pokok yang hendak diupayakan pemecahanya lewat
kajian ini. Masing-masing adalah : Pertama, bagaimana kondisi sosial Jawa
. Timur, yang dalam hal ini direpresentasikan masyarakat Majapahit akhir atau
pada masa peralihan, yakni saat-saat tersusunnya naskah Sarupane Barang ing
Kitab ingkang Kejawen mi;vah Suluk miwah Kitab Sarto Bargoh in Giri Pura
Kedaton, sebagai setting konteks penyusunan naskah. Kedua, Bagaimana corak
: "Kebatinan Islam" yang terdapat dalam teks Sarupane Barang, sebagai suatu
perwujudan sistem kepercayaan masyarakat pad; masa peralihan. Ketiga,
Bagaimana interrelasi antara kondisi kehidupan beragama masyarakat pada masa
peralihan itu | dengan teks Sarupane Barang.

Sehubungan dengan permasalahan-permasalahan tersebut, berdasarkan
uraian dan analisis pada masing-masing bab dapat disimpulkan sebagai berikut :
Pertama, bahwa abad-abad ke 15 — 16 M, masyarakat membutuhkan semacam
referensi baru sebagai acuan untuk mengatur kembali tatanan masyarakat.
‘Referensi tersebut dibutuhkan karena terutama pasca Hayam Wuruk telah terjadi
semacam krisis multi dimensional. Krisis ini meliputi bidang politik pemerintahan,
bidang ekonomi, bidang  budaya dan khususnya keagamaan. Ini bersamaan
waktunya dengan mulai tersebarluasnya agama Islam di wilayah-wilayah ini.

- Masa-masa tersebut ditandai dengan menurunnya kualitas di semua sektor
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kehidupan yang meliputi sektor politik, ekonomi, budaya dan beragama, dalam hal
ini Hindu-Buddha yang selama ini menjadi dasar moral ikatan kesetiaan rakyat
dan pemerintah daerah kepada kekuasaan pusat.

Intrik internal berebut kekuasaan serta konsep sinkritisme Hindu-Buddha di

satu sisi telah mengurangi kepercayaan rakyat pada pusat, dan di sisi yang lain
telah membingungkan rakyat pada umumnya dalam menjalani kehidupah
keagamaan yang selama ini menjadi alat perekat kesetiaan pada raja. Hal ini
~ menyebabkan rakyat mengambil pola baru untuk mengekspresikan kehidupan
keberagamaan mereka dengan sikap baru, yakni dengan kembali kepada Javaisme
(prasejarah), dan sedapat xﬁungkin masih menggunakan konsep kehinduan dan
kebuddhaan.
o Sementara situasi dan kondisi krisis ini berlangsung, di beberapa wilayah
Majapahit inenjadi lebih terbuka bagi masuknya peridatang asing, misalnya India,
Arab maupun Cina. Hal ini karena pemerintah pusat sudah lelah dalam urusan
intrik internnya.

Kepentingan pendatang dari Cina adalah berdagang, dan apabila mungkin
juga untuk perluasan wilayah. Sedangkan pendatang dari India, dan khususnya
Arab ialah untﬁk berdagang .dan berdakwah (Islam). Ternyata apa yang ditawarkan
‘oleh para pendatang Islam ini, yang lebih bersifat sosialistis religius dan
‘humanistis lebih bisa diterima masyarakat umum dari pada konsep sinkretik
Hindhu-Buddha. Maka pelabuhan-pelabuhan Jawa 'ﬁmur di Sidayu Lawas, Tuban
dan Gresik (pesisir utara pulau Jawa) menjadi pos perdagahgan dan sekaligus

menjadi pusat-pusat dakwah Islamiyyah, yang secara de facto dipegang oleh
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~ kelompok Islam, meskipun secara de Jure masih berada di bawah kekuasaan
kerajaan Majapahit.

Kedua, taraf intelektual rhasyarakat terhadap keyakinan yang mereka anut
agaknya sangat dipahami oleh para dai (wali) Islam yang banyak bergaul dengan
;masyarakat, karena mereka (dai) adalah juga para pedagang. Di sisi lain para dai
juga dapat melihat peluang terobosan dakwah.

Memahami masalah di atas, maka para dai (wali), memilih konsep yang
selaras, mudah difahami dan masih terkait dengan konsep yang selama ini mereka
. miliki, yaitu konsep yang terdapat dalam ajaran Hindhu-Buddha, kepercayaan
Jawa asli, (penghormatan kepada arwah leluhur) artinya para dai kemudian
menawarkan éuatu konsep Sfang sudah menjadi tema umum dalam kehidupan
keagamaan mereka, khususnya yang terkait dengan Tuhan, proses penciptaaﬁ
.dan proses kembali kepada-Nya.

Dengan demikian kebatinan Islam sebagairﬁana yang terdapat dalam teks
Sarupane Barang merupakan tawaran yang tepat dari pafa dai Islam. Corak
kebatinan Islam dalam teks tersebut merupakan akomodasi kultural dari tiga
© varian keagamaan masyarakat. Ajaran tersebut memiliki kesejajaran dan
persandingan baik dalam k'onsep maupun tataran aplikasi di masyarakat. Hal ini
sebagaimana tergambar dalam teks Sarupane Barang. Secara antropologis,
kesejajaran dan persandingan demikian disebut dengan invention independsnt,
'yakni suatu budaya yang sejajar, bersanding dan @niliki oleh masing-masing

komunitas meskipun tidak pernah bertemu sebelumnya. Salah satu wujud kongkrit



293

kesejajaran dan pesandingan konsep tersebut adalah lambang pallus dan
. aplikasinya.

Ketiga, ketika Islam mulai berkembang secara luas di wilayah kerajaan
Majapahit, sebenarnya di sana telah terjadi pola-pola kehidupan keagamaan
Hindhu-Buddha serta kepercayaan Jawa Asli (Jawaisme), artinya  bukan
;mei'upakan masyarakat yang nihil kepercayaan, yang diimplementasikan dalam
bentuk-bentuk ritual mereka. Hal ini telah terbukti baik secara artefaktual maupun
mindfactual. Secara artefactual terlihat pada komplek percandian, arca-arca
~maupun relief-relief pada dinding candi. Sedangkan secara mindfactual terlihat
. pada peninggalan-peninggalan yang berupa karya sastra keagamaan klasik oleh
para pujangganya yang memuat ajaran-ajaran agama, ide-ide elite agama budaya
rohaniah mereka. '

Sebagai produk budaya dapat dikatakan bahwa teks Sarupane Barang
berada dalam pikiran masyarakat. Ia dipahami melalui analisis simbol dan
diskursus bublik sebagaimana teks-teks suci lainnye.x, karena ia berada di tengah-
tengah kegiatan ritual dan keyakinan masyarakat, sebagai perpaduan ide, persepsi
pandangan dan emosi masyarakat.

Dengan demikian maka interrelasi antara naskah di satu sisi dengan
masyarakat pada jamannya di sisi lain dapat dipahami sebagai proses bagaimana
elite masyarakat mulai mempola way of life dunianya.

Keempat, bahwa dengan pendékatan kontekstual terhadap naskah Sarupane |
‘Barang dapat disampaikan bahwa pada periode akhir Majapahit telah terjadi

proses timbal balik antara Islam di satu pihak dengan budaya rohaniyah Jawa di
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lain pihak. Dengan kata lain telah terjadi suat proses timbal balik : Islamisasi
Jawa dan jawanisasi Islam. Sedangkan dengan pendekatan tekstual, meletakkan

naskah Sarupane Barang sebagai karya kebatinan yang memiliki keunikan
tersendiri baik dalam substansi ajaran maupun dalam cara menjelaskan atau
menyampaikan pesan ajaran (explanatory system) kepada masyarakat periode

peralihan.

B. Saran

Sebagaimana pernah dikemukakan oleh H.J. de Graaf, bahwa studi tentang
sejarah periode Hindhu-Buddha dan periode Islam di Jawa tidak memiliki
~ kesinambungan baik dilihat dari jumlah peminatnya maupun publikasi yang
dihasilkan. Sebelumnya pandangan sejarawan asing kurang menaruh perhatian
terhadap muriculnya kekuaisaan Islam serta budaya-budaya yang dihasilkan.
Kebanyakan dari mereka banyak yang mengatakan bahwa kehancuran Majapahit
:diahggap sebagai runtuhnya suatu peradaban, pada hal kebudayaan Islam masa
peralihan | justru memperlihatkan adanya pema&uan dan  kesinambungan
peradaban tersebut. Dengan kata lain Islam telah mengkonservasi kebudayaan
Majapahif.

Pengetahuan tentang kebudayaan Islam pada masa peralihan di Jawa Timur
kiraya sangat penting sebab setidaknya dengan itu, para pemerhati bisa
mengetahui létar-belakang .pertumbuhan tradisi karya tulis maupun tradisi lisan

Islam yang masih memperlihatkan unsur-unsur budaya pra-Islam. Hasil budaya
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tersebut bisa dikatakan sebagai kreatifitas yang berakar dari pengalaman kolektif
sejak mengalami interaksi dengan kebudayaan lain sekiar abad XIV M.

Oleh sebab itu maka studi tentang sejarah dan kebudayan .Islam di
’ Indonesia, khususnya di Jawa Timur perlu mendapatkan prioritas yang lebih
banyak, khususnya di tingkat akademik. Hal ini mengingat bahwa ternyata,
sebagaimana disebutkan dalam bab I di atas, masih banyak karya tulis atau juga
tradisi lisan yang belum terungkap.
o Dengan mengetahui latar-belakang sejarah kehidupan keberagamaan kita,
tidak akan terlalu sulit untuk memahami keberagaméan orang lain yang memiliki
sistem keagamaan berbeda dengan kita, apalagi memiliki konsep persandingan

dan kesejajafan budaya.
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Lampiran II :
Gambar lambang Pallus

Gambar1: Bola-bola' penis dilukiskan secara natural dalam bentuk lingga
pada Candi Sukuh
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Lampiran III :
Gambar Lingga/Yoni

Gambar 2 : Lingga dan Yoni dilukiskan secara natural pada Candi
Tanjungtirto
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Lampiran IV :
Gambar Vagina dan Hustrasi Transaksi antara dewa dan manusia

Gambar 3 : Gambar vagina dan rahim serta illustrasi transaksi antara
embrio manusia dan Dewa. (relief pada Candi Sukuh)
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Lampiran V :
Gambar patung situs Gaprang Blitar

Gambar 4: Patung dengan Pallus besar yang naturalis di Gaprang Blitar
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Lampiran VI :
Daftar Responden:

1. KH. Abdullah Sya’ban (almarhum)
Alamat : Kauman No. 78 Bangil Pasuruan Jawa Timur

2. KH. Muhammad Marhum ( almarhum)
Alamat : Slemanan Udanawu Blitar Jawa Timur

3. Prof. Dr. H. Suripan Sadi Hutomo, MS (almarhum)
Guru Besar IKIP (UNESA) Surabaya

4. KH. Muhammad Munawar A ffandi
' Mursyid Tarekat Syattariyah Tanjunganom Nganjuk Jawa Timur

5. KH. Rahmat Dasyi
Alamat : Kranji Paciran Lamongan Jawa Timur

6. Drs. Mustadji
Dosen IKIP (UNESA) Surabaya

7. Bambang Astabrata, SH
Penilik Pendidikan Agama Hindu Kandepag Kab. Malang

8. Drs. Yono
Penilik Pendidikan Agama Buddha Kandepag Kab Malang



